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ABSTRAK
Izza Kamilia, 2022. Dampak Korean Wave Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IX
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Mts Salafiyah Nurul Qomar
Kota Pekalongan. Skripsi. Jurusan/Fakultas: PAl/Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: M. Syaifuddin, M.Pd.
Kata Kunci: Dampak Korean Wave, Minat Belajar, Sejarah Kebudayaan Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pesatnya perkembangan budaya asing
yang masuk ke Indonesia, salah satunya Korean Wave atau budaya Korea dan dari
perkembangan budaya Korea di Indonesia banyak menimbulkan dampak positif
maupun dampak negatif dan mampu mempengaruhi dalam berbagai aspek
kehidupan. Hal tersebut bisa memberikan dampak bagi minat belajar siswa kelas
IX seperti pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana dampak Korean
Wave terhadap minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Mts Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan?, (2)
Bagaimana upaya untuk meminimalisir dampak Korean Wave terhadap minat
belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan ?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumantasi. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak positif Korean Wave terhadap
minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah
memberikan semangat dan termotivasi untuk belajar dengan giat, bisa mengenal
kebudayaan baru selain kebudayaan Indonesia, bisa belajar bahasa baru, dan
menjadi hiburan yang menyenangkan dikala sedang bosan. Dampak negatifnya
yaitu, siswa jadi lebih menyukai budaya Korea dibandingkan budaya Indonesia dan
belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, tidak fokus dalam belajar,
menjadi malas untuk belajar, dan jadi sering mengantuk di kelas karena begadang
menonton drama. Lalu upaya yang dilakukan untuk meminimalisir dampak Korean
Wave bagi minat belajar minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yaitu dalam pembelajaran guru mengaitkan fenomena budaya
yang terjadi dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, mengingatkan
kepada siswa untuk selalu melestarikan kebudaayan lokal, serta mengingatkan
siswa untuk tidak meniru ajaran budaya luar yang tidak sesuai dengan kebudayaan
Indonesia dan ketentuan agama islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hallyu atau Korean wave adalah nama yang diberikan untuk budaya pop
Korea Selatan yang menyebar secara global ke berbagai negara di dunia,
termasuk di Indonesia.! Saat ini, fenomena budaya K-pop (Korean Pop) sedang
menjadi tren di kalangan remaja Indonesia. K-pop menjadi tren di kalangan para
remaja terlebih orang dewasa, terutama di kalangan perempuan.> Dalam
induknya, produk Korean Wave yang menjadi akar kecintaan akan Korean Wave
dan budayanya adalah K-Pop dan K-Drama. Keduanya identik dengan visual
yang apik dan karyanya yang unik. Tak sedikit lapisan masyarakat Indonesia
yang menyambut baik budaya Korea. Proses penyebaran budaya populer Korea
ke dunia internasional ini tidak bisa dilepaskan dari keberadaan media sosial

seperti, Facebook, twitter, instagram, youtube dan sebagainya. Bahkan bisa

! Idola Perdini Putri, Farah Dhiba Putri Liany, dan Reni Nuraeni, “K-Drama dan Penyebaran
Korean Wave di Indonesia”, Jurnal ProTVF, Volume 3, No. 1 (2019), him 69

2 Ni'matus Solihah dan Ajat Sudrajat, “Dampak Modernitas K-Pop Pada Gaya Hidup Siswi
Di Sekolah Berbasis Pesantren” Jurnal Sosiologi Reflektif, Volume 13, No. 1 (2018), hlm 38



dikatakan bahwa media sosial adalah saluran penggerak berkembangnya budaya
Korea atau Korean Wave.?

K-Pop dan K-Drama memainkan peran penting dalam penyampaian
unsur-unsur ciri khas budaya Korea dengan jelas dalam drama, MV (Music
Video), Variety Show TV dan serial idola lainnya. Bahkan pemerintah Korea
Selatan pun menggunakan K-Pop sebagai soft power dalam strategi ekonominya
untuk memasarkan produk non-budaya Korea. Alih-alih sebagai konten hiburan
murni, K-Pop dan K-drama juga mengambil peran sebagai duta pariwisata,
fashion, hingga kerja sama militer. Dengan karakter Indonesia yang adaptif
terhadap budaya asing, tentu akan mucul dua percabangan dimana fans Korea
dapat mengolah budaya baru ke arah yang lebih positif ataukah ke arah negatif.*

Perubahan budaya pop Korea ini juga terjadi di Indonesia yang mengarah
pada konformitas dan fanatisme Korean Wave. Fenomena ini mengabaikan
budaya luhur Indonesia itu sendiri dan semakin mengutamakan budaya Korea.
Konformitas dan fanatisme budaya Korea semakin terasa karena media massa

pun turut menghubungkan produksi budaya Korea tersebut ke seluruh dunia

3 Siti Aisyah, Skripsi “Pengaruh Budaya Korean Populer Di Media Sosial Terhadap
Perilaku Keagamaan Islam Remaja Kota Tangerang Selatan” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2021), hlm 21.

4 Afaf Zakiyah Z, Naflah Rifqi, Rohmatul Azizah Zaituni, “Fenomena Pergeseran Nilai-Nilai
Religius Mahasiswa PAI UIN Malang Akibat Korean Wave” Mu 'tallim: Jurnal Pendidikan Agama
Islam Vol. 1, No. 1 (2022), hlm 19-20



termasuk ke Indonesia. Identitas bangsa Indonesian terutama para remaja yang
tengah diuji dengan adanya budaya korea yang sedang berkembang saat ini.>
Munculnya K-pop telah mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan,
terutama bagi para generasi milenial, mereka menjadi terdorong untuk
melakukan imitasi atau meniru kebudayaan Korea dan meniru sesuatu yang
berhubungan dengan idola mereka. Dan dari perkembangan budaya Korea di
Indonesia banyak menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif. K-Pop
membawa perubahan seperti perubahan pola pikir, perilaku, gaya hidup dan
pengaruhnya terhadap semangat belajar siswa di sekolah. Juga menurut Aisyah,
atas hasil riset dan observasinya pada remaja Islam Kota Tangerang Selatan yang
menggemari produk Korean Wave, dapat disimpulkan bahwa ketika Korean
Wave popularitasnya semakin tinggi, justru perilaku keagamaan remaja maka
akan semakin rendah dikarenakan tindakan konformitas dan fanatisme yang
sudah membuat mereka terlena sehingga lupa akan kewajiban beragama.® Dari
sikap fanatis atas Korean Wave juga memberikan dampak pada siswi kelas X

di Mts Salafiyah Nurul Qomar saat ini. Beberapa dari mereka juga ada yang

> Widarti, “Konformitas Dan Fanatisme Pada Remaja Korean Wave (Studi Kasus pada
Komunitas Penggemar Grup Musik CN Blue)” Jurnal Komunikasi, Volume VII Nomor 2 (2016),
hlm 13

6 Afaf Zakiyah Z, Naflah Rifqi, Rohmatul Azizah Zaituni, “Fenomena Pergeseran Nilai-Nilai
Religius Mahasiswa PAI UIN Malang Akibat Korean Wave”.......hIm. 20.



menggemari K-Pop atau K-Drama. Sikap fanatisme tersebut seperti menonton
drama sampai larut malam, membeli pernak-pernik atribut idola yang mereka
sukai, atau menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk menonton konten sang
idola.

Budaya Korean Wave ini lahir bukan dari kalangan islam tetapi dapat
memberikan mempengaruhi dan memberikan dampak bagi siswi di sekolah.
Bahkan aturan-aturannya atau praktek-prakteknya keluar dari nilai-nilai islam
yang berkembang di sekolah Islam, karena minoritas warga Korea Selatan
adalah Non-Muslim tentu saja kebudayaan yang mendominasi jauh dari nilai-
nilai Islam. Fenomena Korean Wave yang digandrungi generasi muda termasuk
budaya yang bertentangan dengan Islam. Aktivitas meniru, mengikuti, hingga
meyakini budaya di luar Islam disebut dengan tasyabuh. Sebagaimana sabda
Nabi Muhammad SAW “Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia
termasuk bagian dari mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud). Larangan
menyerupai ini bisa berupa pakaian, gaya hidup, dan segala hal yang dilakukan
oleh orang-orang di luar Islam Sebagai seorang mukmin, wajib menerima dan
meyakini apa yang dilarang dalam syariat merupakan bentuk kasih sayang Allah

yang Maha Adil untuk menjaga manusia dari melanggar hukum Allah, karena



setiap pelanggaran memiliki konsekuensi yang sangat berat dan dapat
mengundang laknat Allah.”

Apalagi siswa-siswi MTs Salafiyah Nurul Qomar ini di sekolah diajarkan
nilai-nilai keagamaan seperti pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,
yang mana siswa diajarkan untuk mengetahui dan mendalami bagaimana
perjuangan-perjuangan tokoh islam dalam menyebarkan agama Islam, hal ini
berdampak pada siswa ketika belajar Sejarah Kebudayaan Islam, mungkin saja
siswa lebih tertarik dengan budaya K-Pop yang saat ini sedang berkembang
dibanding dengan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam dan siswa akan
menjadi lebih mencintai budaya K-Pop daripada belajar Sejarah Kebudayaan
Islam. Perlu diketahui bahwa budaya K-Pop bukanlah budaya western dan
keduanya berbeda. Korea mencoba untuk bangkit berkembang maju melalui
industri musik dengan mengusung genre popular. Memang, K-Pop hadir untuk
menjangkiti anak muda dengan banyak idola boyband dan girlband yang terlihat
seperti ketampanan dan kecantikannya. Akan tetapi, kualitas seni yang
dibawakan oleh budaya K-Pop juga jelas terkandung di dalamnya. Masuknya

budaya asing ke suatu negara sebenarnya merupakan hal yang wajar, asalkan

7 Ine Wulansari, “Korean Wave Merapuhkan Generasi Muda Islam”, 2020.

https://bandung.pojoksatu.id/read/2020/10/06/korean-wave-merapuhkan-generasi-muda-islam/,
diakses pada 27 Desember 2022.




budaya tersebut sesuai dengan kepribadian bangsa namun kita harus tetap
menjaga agar budaya kita tidak luntur. Maka dari itu, harus dilakukan upaya dari
guru untuk meminimalisir dampak dari adanya budaya Korean Wave terhadap
minat belajar mereka supaya tidak ikut terjerumus pada pengaruh negatif adanya
budaya Korean Wave ini.

Berdasarkan pengamatan pada saat peneliti melakukan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) ketika siswi sedang KBM mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam mereka biasanya akan mengantuk, merasa bosan, mengobrol
dengan temannya dan tidak memperhatikan penjelasan yang guru terangkan.
Dari sini terlihat bagaimana minat belajar mereka pada mata pelajaran SKI ini
sangat kurang, kurangnya minat belajar ini mungkin dikarenakan dalam
penyampaian materi guru kurang bisa menguasai materi pembelajaran atau juga
bisa dikarenakan fokus belajar mereka tidak pada mata pelajaran SKI melainkan
mereka sedang memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan K-pop.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
kara ilmiah yang berjudul “Dampak Korean Wave Terhadap Minat Belajar
Siswa Kelas IX Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs

Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti menarik rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak Korean Wave terhadap minat belajar siswa kelas IX pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Salafiyah Nurul Qomar
Kota Pekalongan?

2. Bagaimana upaya untuk meminimalisir dampak Korean Wave terhadap minat
belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti menarik tujuan masalah
sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan bagaimana dampak dari Korean Wave terhadap minat
belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan bagaimana upaya untuk meminimalisir dampak Korean
Wave terhadap minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan  khazanah keilmuan, meningkatkan wawasan dan
pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai rujukan maupun referensi juga
mampu memberikan solusi untuk mencegah terjadinya dampak negatif
Korean Wave terhadap minat belajar siswa.
2. Kegunaan Praktis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan agar semua pihak (Pembaca,
Pengajar, dan Peneliti) mengetahui perkembangan budaya luar khususnya
Korea dan mengetahui dampak positif dan negatif adanya Korean Wave pada
minat belajar siswa serta dapat mencegahnya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan.

Penelitian lapangan merupakan pengkajian atau penelitian tentang



realisasi kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Dalam penelitian
lapangan, penelitian ini bersifat terbuka, tidak terstruktur, dan fleksibel,
karena peneliti memiliki kesempatan untuk menentukan fokus penelitian.®
Dalam penelitian ini maka peneliti akan langsung terjun ke lapangan untuk
melakukan peninjauan langsung terhadap fenomena yang terjadi. Dalam
hal ini lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah di sekolah MTs
Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan. Peneliti bermaksud
mengungkapkan dampak dari adanya Korean Wave terhadap minat belajar
siswa di kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
sekolah.
b. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Ciri dari penelitian kualitatif ialah data
deskriptif, dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka, misalnya seperti hasil obeservasi,
wawancara, catatan lapangan, foto, videotype dan dokumen resmi

lainnya.” Serta penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran

8 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Pendidikan Bahasa.......hIm.
48.

® Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him 11
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tentang suatu fenomena di suatu masyarakat tertentu.' Peneliti memilih
pendekatan ini dikarenakan data-data yang diperlukan berupa data
informasi yaitu, wawancara kepada guru dan murid di sekolah, observasi
di sekolah dan sejumlah dokumen lainnya.
2. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah perkataan, dan perbuatan, selebihnya merupakan data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.!! Saat mengumpulkan data peneliti
akan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi serta menggunakan
sumber referensi yang berkaitan dengan topik penelitian.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian ini.
Dalam memperoleh data primer ini peneliti akan melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi terlebih dahulu. Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu siswi yang menyukai K-pop atau budaya Korea dan
Kepala Madrasah sekaligus guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam di Mts Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan.

10 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm 104
! Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi....hlm.157.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan
oleh perantara atau pihak yang sebelumnya telah mengumpulkan data
tersebut, dengan kata lain peneliti tidak mengambil data sendiri di
lapangan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan dampak Korean
Wave bagi siswa, minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI dan sumber
lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi ialah suatu aktivitas mencari data yang mampu digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Cartwright &
Cartwright menjelaskan observasi ialah sebagai suatu proses melihat,
mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis
untuk suatu tujuan tertentu.'> Metode ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di lapangan mengenai tayangan yang
sedang populer atau tayangan yang akhir-akhir ini sedang ditonton oleh

para siswa penggemar Korea di kelas IX, lalu juga bagaimana cara berpikir

12 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), him 131
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dan gaya berpikir mereka setelah melihat konten-konten Korea. Hal ini
yang akan dilakukan agar peneliti mendapatkan gambaran lebih luas serta
data yang lebih banyak tentang dampak Korean Wave terhadap minat
belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan kepada terawawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.!* Tujuan dari wawancara
tersebut adalah untuk menggali dan mendapatkan suatu informasi tertentu.
Wawancara ini sebagai metode pengumpulan data yang utama dalam
penelitian kualitatif, karena sebagian besar data diperoleh melalui
wawancara.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan wawancara
dengan Kepala madrasah sekaligus guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yaitu Pak Djawahir, S.Pd.I dan beberapa siswi dari

kelas IX yang menyukai K-pop di MTs Salafiyah Nurul Qomar

B Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi.....hlm. 186.
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Pekalongan, diantaranya yaitu: Arina Riska Naja, Miftahatus Sa’adah dan
Zelika Al-Maida. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik Purposive Sampling dengan menentukan sampel berdasarkan
pertimbangan yang sesuai dan dianggap dapat mewakili suatu populasi.
Dari 21 siswa-siswi yang ada di kelas IX responden yang dipilih sebagai
sampel dalam penelitian ini yaitu 3 siswi kelas [X yang menyukai Korean
Wave. Lalu, teknik wawancara pada penelitian ini menggunakan teknik
wawancara tak berstruktur (Unstructured Interview) yakni peneliti
melakukan wawancara dengan tidak menggunakan pedoman wawancara,
pertanyaan yang diajukan dalam wawancara hanya berupa garis besar
permasalahannya saja.'*
c. Metode Dokumentasi

Menurut Irawan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen dapat berupa catatan
pribadi, laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus, rekaman kaset,
rekaman video, foto dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan dokumen berupa

Profil Sekolah MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan, visi dan

14 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitafif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),
hlm 233-234.
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misi sekolah, letak geografisnya, serta keadaan guru pendidik dan peserta
didik kelas IX di Mts Salafiyah Nurul Qomar.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah mengurai dan mengolah data mentah
menjadi data yang dapat diuraikan dan dipahami secara lebih spesifik dan
diakui dalam suatu perspektif ilmiah yang sama, sehingga hasil dari analisis
data yang baik adalah data yang diolah yang ditafsirkan secara tepat dan
dimaknai sama atau relatif sama dan tidak bias atau menyebabkan perspektif
yang berbeda. '’
Menurut Miles and Huberman, mengemukakan bahwa langkah-
langkah aktivitas dalam analisis data kualitatif, yaitu sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis data yang merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya.'® Pemfokusan data akan akan dilakukan pada
peserta didik kelas IX di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan dengan
melihat dampak Korean Wave bagi minat belajar siswa kelas IX dari

proses pembelajaran pada pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

15 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk IImu-Ilmu Sosial...hlm. 158.
16 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitafif, Kualitatif dan R&D......hIm. 246.
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Proses reduksi data ini juga akan dilakukan dengan wawancara
terhadap peserta didik kelas IX dan guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah penggambaran informasi tentang suatu hal
yang diuraikan dalam bentuk teks naratif, juga dapat berupa matrik, grafik,
network (jejaring kerja) dan chart berdasarkan permasalahan yang akan
dipecahkan dan tersusun secara sistematis.!” Pada tahap ini peneliti akan
menguraikan mengenai dampak Korean Wave bagi minat belajar siswa
kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, upaya guru untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan.

c. Conclusion Drawing/Verification (Verifikasi)

Verifikasi adalah suatu penarikan kesimpulan yang masih bersifat
sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.'® Dalam tahap ini

peneliti mengambil kesimpulan mengenai dampak Korean Wave terhadap

17 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitafif, Kualitatif dan R&D.....hIm. 247.
18 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitafif, Kualitatif dan R&D.....hIm. 248.
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minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperoleh dan memudahkan penulis dalam menyusun penelitian
ini dan nantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis, maka
peneliti telah mengatur sistem penulisan agar penelitian ini tersusun secara
teratur dan sistematis. Adapun sistematika penulisan skripsi akan peneliti
uraikan sebagai berikut :

1. BAB I. sebagai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

2. BAB II. Landasan teori berisi tentang kajian teoritis atau buku-buku terkait
yang berisi teori-teori besar yang digunakan dalam penelitian serta penelitian
terdahulu yang memliki relevansi dengan penelitian dan kerangka berpikir
penelitian.

Landasan teori dari penelitian ini ada tiga tinjauan diantaranya yang
pertama teori tentang Korean Wave, yang kedua teori tentang minat belajar,
dan yang ketiga tentang mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pada bab
ini berisi tentang teori-teori tentang “Dampak Korean Wave Terhadap Minat

Belajar Siswa Kelas IX di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan.”



17

3. BAB III. Berisi tentang hasil dari penelitian ini, pada bagian ini berisi tentang
biografi Sekolah MTs Salafiyah Nurul Qomar yang meliputi: gambaran
umum MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan yang berisi tentang
letak geografis, sejarah berdirinya MTs Salafiyah Nurul Qomar, Visi dan Misi
Sekolah serta sarana dan prasarana.

4. Bab IV. Membahas tentang Analisis dampak Korean Wave terhadap minat
belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan dan analisis upaya untuk
meminimalisir dampak Korean Wave terhadap minat belajar siswa kelas IX
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Salafiyah Nurul
Qomar Kota Pekalongan.

5. Bab V. Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan kemudian saran-saran
dan juga penutup. Kesimpulan dengan pernyataan singkat yang merupakan
inti dari bab pembahasan. Sedangkan saran ditunjukkan bagi Sekolah dan
penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan bahan wacana, renungan atau

bahkan kajian bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dengan judul dampak Korean

Wave terhadap minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di Mts Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan maka

penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Dampak positif dan negatif Korean Wave terhadap minat belajar siswa kelas
IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Mts Salafiyah Nurul
Qomar Kota Pekalongan, dampak positif Korean Wave terhadap minat
belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran SKI yaitu, Memberikan semangat
dan termotivasi untuk belajar dengan giat, bisa mengenal kebudayaan baru
selain kebudayaan Indonesia, bisa belajar bahasa baru, dan menjadi hiburan
yang menyenangkan dikala sedang bosan. Lalu dampak negatifnya Korean
Wave terhadap minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran SKI yaitu,
tidak fokus dalam belajar, menjadi malas untuk belajar, dan jadi sering
mengantuk di kelas karena begadang menonton drama. Lalu untuk tingkat
minat siswa kelas IX di MTs Salafiyah Nurul Qomar pada tayangan Korean
Wave cukup tinggi. Faktor penyebab tingginya minat siswa pada tayangan

Korean Wave ini yaitu dikarenakan hadirnya internet dan media sosial yang

79
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menayangkan tayangan Korea, seperti di platform Youtube yang bisa
mengakses apapun tayangan Korea. Diantara tayangan Korean Wave yang
siswa sukai yaitu tayangan drama Korea dan MV (Music Video) boygroup
dan girigroup.

2. Upaya untuk meminimalisir dampak Korean Wave terhadap minat belajar
siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu dalam
pembelajaran guru mengaitkan fenomena budaya yang terjadi dengan mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, mengingatkan kepada siswa untuk
selalu melestarikan kebudaayan lokal, serta mengingatkan siswa untuk tidak
meniru ajaran budaya luar yang tidak sesuai dengan kebudayaan Indonesia
dan ketentuan agama islam. Lalu terkait upaya guru untuk meningkatkan
minat siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu dengan
menggunakan metode ceramah, model pembelajaran bermain peran, dan
metode hafalan dalam praktek pembelajarannya.

B. Saran
Berdasarkan temuan peneliti mengenai dampak Korean Wave terhadap
minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan, maka peneliti memberikan

saran sebagai pertimbangan bagi pihak terkait sebagai berikut:
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Bagi kepala madrasah dan guru MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota
Pekalongan untuk terus meningkatkan usaha dalam mengawasi dan
mengontrol siswa terkait proses belajarnya di sekolah, dan memberikan
arahan supaya tidak terjerumus ke dalam hal negatif dari adanya budaya
asing yang masuk.

Bagi siswa diharapkan supaya bisa memfilter dan membatasi arus budaya
asing yang masuk, terlebih untuk memperhatikan dan mengutamakan
kewajiban mereka sebagai siswa yaitu belajar. Menyukai budaya Korea
dijadikan sekedar hiburan atau penyemangat belajar saja jangan sampai
mengganggu dalam proses kegiatan belajar.

Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini bisa dijadikan tambahan
wawasan bagi para peneliti selanjutnya dan agar selalu memperhatikan
dampak positif dan negatif dari masuknya budaya asing, salah satunya

budaya Korea yang masuk di Indonesia bagi minat belajar siswa di sekolah.
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